


ABSTRAK 

 

 Mohammad Natsir merupakan salah satu putra terbaik Indonesia, namanya telah 
tercatat dalam berbagai lembaran sejarah. Perjuangannya dan pemikirannya mampu 
menyentuh generasunya, bahkan generasi sesudahnya. Sebagai intelektual muslim 
kapasitasnya tidak diragukan lagi, bagi Natsir sebuah kebudayaan bukan monopoli sebuah 
bangsa, Barat boleh mengambil inspirasi ke Timur begitu pula Timur boleh mengambil 
inspirasi kebudayaan ke Barat, kebudayaan juga tidak bisa dipagar rapat supaya jangan keluar 
dari satu kaum. Akan tetapi kita sebagai masyarakat Islam lebih ditekankan untuk mengambil 
sumber yang lebih sesuai dengan falsafah hidup orang Islam yang berlandaskan al Qur’an, 
serta harus menyeleksi segala bentuk kebudayaan yang datang dari luar. 

 M. Natsir juga berpendapat bahwa ada sesuatu keterpaduan antara nilai-nilai Islam 
dalam kebudayaan manusia, yang berarti bahwa Islam tidak pernah mengajarkan adanya 
pemisahan antara kehidupan manusia, kehidupan berbudaya termasuk di dalamnya kehidupan 
bermasyarakat dan berpolitik. Pemisahan antara agama dan kehidupan bermasyarakat 
sebenarnya merupakan kegagalan menangkap arti penuh dari agama. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan pendekatan 
historis factual, untuk mengetahui latar belakang eksternal yaitu keadaan khusus zaman yang 
dilalui tokoh, latar belakang internal yaitu riwayat hidup tokoh dan pendidikannya serta 
pengalaman-pengalaman yang membentuk pendangannya. Metode yang didunakan adalah 
conteknt analisis yaitu untuk memilah –milahkan data yang diperoleh di lapangan, dan 
deskriptif yaitu menguraikan dan memaparkan historisitas dari tokoh tersebut dan gagasan 
universal tentang kebudayaan Islam 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Islam adalah sebuah agama yang kaffah, 
didalamnya tidak hanya berisi nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, akan tetapi mencakup juga nilai-nilai yang membicarakan hubungan antara 
manusia dengan manusia dan alam sekitarnya. Interkasi antara manusia dengan manusia dan 
alamnya inilah yang menyebabkan timbulnya kebudayaan, karena kebudayaan itu sendiri 
merupakan hasil dari cipta, karya dan karsa manusia. 
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